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ABSTRAK 

 

Tika Salmia. NIM 1730101132. Judul Skribsi “Rancangan Media 

Pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Pokok permasalahan dalam SKRIPSI ini adalah Rancangan media 

pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Tujuan pembahasan ini adalah untuk 

Merancang media pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.Dalam 

pembahasan ini penulis menjelaskan media apa saja yang sesuai dengan materi 

pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah (Library 

Research), untuk mendapatkan data-data dari permasalahan yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah melalui Editing, Organizing, dan 

Finding. Pengolahan data dilakukan secara deskribtif kualitatif, kemudian 

diuraikan serta melakukan klarifikasi terhadap aspek masalah tertentu dan 

memaparkan melalui kalimat yang efektif. 

Dari hasil dan pembahasan yang telah penulis paparkan dapat disimpulkan 

bahwasanya media pembelajaran yang bisa digunakan pada beberapa materi 

pembelajaran SKI yang penulis bahas yaitu Media Pembelajaran Visual.Yang 

mana bentuk media visual yang bisa digunakan dalam pembelajaran tersebut 

seperti media Slide, media Kliping, media Kertas Karton dan lain sebagainya.  

Kata kunci :Rancangan media pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan sesuatu hal yang komplek yang terjadi dalam 

kehidupan seseorang. Proses pembelajaran dilakukan dengan adanya interaksi 

antara satu orang dengan lingkungannya. Belajar dapat dilakukan kapan 

saja.Ada hal yang menandai kalau seseorang belajar atau tidak.Berubahnya 

tingkah laku pada seseorang merupakan salah satu tanda tingkatan 

pengetahuan seseorang. 

Belajar pada umumnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih baik.Pembelajaran adalah 

usaha guru untuk menciptakan lingkungan dan melayani kemampuan, 

potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang sangat beragam sehingga 

terjadi interaksi yang optimal antara guru dan siswa, siswa maupun antar 

siswa.(Hayati, 2017) 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi tinggi 

dalam mengajar.Mereka dapat merancang atau mendesain suatu kegiatan 

pembelajaran pada kondisi apapun.Baik itu sarana prasarana yang minim, 

lingkungan yang kurang kondusif, bahkan peserta didik yang memiliki latar 

belakang kemampuan afektif, kognitif, psikomotor, dan fisik yang 

berbeda.Dalam penggunaan media pembelajaran guru dituntut untuk selalu 

kreatif memanfaatkannya atau menciptakan media tersebut. 

Pada saat mengajar, para guru sering dihadapkan pada persoalan yang 

berkaitan dengan bagaimana cara mempermudah belajarpeserta didik . Guru 

atau instruktur perlu memberi kemudahanatau fasilitasi dalam menyampaikan 

informasi. Sebaliknya, pesertadidik yangmemperolehkemudahan dalam 

menerima informasiakan belajar lebih bergairah dan termotivasi. Dalam 

usaha membantu peserta didik untuk memperoleh
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kemudahan belajarnya, adabanyak unsur atau elemen yang harus 

diperhatikan.Unsur-unsur itu adalah tujuan yang ingin dicapai, karakteristik 

peserta didik, isi bahan yang dipelajari, cara atau metode atau strategi yang 

digunakan, alat ukur atau evaluasi, serta balikan. Walaupun, semua unsur 

telah diseleksi pada dasarnya kita kembali pada apa tujuan yang ingin dicapai. 

Dan, tujuan itu sendirilah yang akhirnya menjadi tumpuan akhir aktivitas 

pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam juga dapat mewujudkan tujuan utama pendidikan Sejarah 

Kebudayaan Islam.Media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mampu 

merekonstruksi masa lampau yang terselubung dalam ketidakjelasan. Media 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga membuat sejarah kebudayaan 

islam menjadi hidup, gamblang, dan relevan dengan kehidupan para pelajar 

yang berorientasi masa kini atau masa depan. Selain itu, media pembelajaran 

Sejarah membuat sejarah nyata, jelas, vital dan menarik. 

 Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media tidak bisa lepas 

dari pembahasan sistem pembelajaran secara keseluruhan.Penggunaan media 

harus menjadi bagian integral dari semua kegiatan pembelajaran.Namun 

nyatanya bagian ini sering diabaikan karena berbagai alasan. Alasan yang 

sering muncul antara lain: keterbatasan waktu untuk persiapan mengajar, 

kesulitan mencari fasilitas yang sesuai, tidak ada dana. Padahal, hal ini tidak 

perlu dilakukan jika setiap peserta didik telah memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan tentang materi pelajaran. 

Bentuk interaksi antara siswa dan sumber belajar dapat berbeda-

beda.Cara pembelajar belajar dengan mendengarkan ceramah memang 

merupakan bentuk interaksi ini.Tetapi belajar dengan mendengarkan saja 

sangat dipertanyakan. Pembelajaranakan efektif hanya jika peserta didik 

memiliki banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu, melalui berbagai 

metode dan multimedia. Melalui metode dan media pembelajaran yang 
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berbeda, siswaakan dapat berinteraksi secara aktif dengan menggunakan 

seluruh potensi siswanya. 

Ketersediaan sumber belajar yang berbeda tentunyaakanmendorong 

terciptanya kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.Salah 

satu dari sumber belajar tersebut adalah media pembelajaran. Mengingat 

peran media pembelajaran sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran dan motivasi yang dimaksudkan, pemahaman guru/guru 

tentang pentingnya fasilitas pembelajaran sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran tersebut. 

Media pendidikan tentunya merupakan sarana yang digunakan dalam 

proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media 

pendidikan juga merupakan sarana komunikasi, karena proses pendidikan 

juga merupakan proses komunikasi. Jika dibandingkan dengan media 

pembelajaran, media pendidikan lebih bersifat umum, sebagaimana 

pengertian pendidikan.Sedangkan bahan ajar lebih bersifat khusus, yaitu 

bahan ajar yang digunakan secara khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu telah dirumuskan secara khusus.Tidak semua media 

pendidikan merupakan media pembelajaran, namun setiap media 

pembelajaran pasti menyertakan media pendidikan. 

Pada zaman Nabi SAW kegiatan belajar dan mengajar sudah dikenal, 

maka jika kita menengok kembali ke zaman Nabi SAW, sebenarnya media 

pembelajaran itu sendiri sudah ada dan dibuat.Dalam mengajarkan ilmu 

kepada teman-temannya, Nabi Muhammad menggunakan media sebagai 

sarana penyediaan bahan ajar Islam. 

Kehadiran media cukup penting dalam proses belajar mengajar, 

karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang disajikan dapat 

diselesaikan dengan penyajian media komunikasi sebagai media.Kerumitan 

materi yang diberikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan 

media. Media dapat menyajikanapa yang tidak dapat disampaikan oleh guru 
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melalui kata-kata atau frase-frase tertentu. Bahkan abstraksi materi dapat 

diwujudkan dengan adanya media.Oleh karena itu, siswaakan lebih mudah 

menyerap materi dibandingkan tanpa dukungan media. Di sini, masyarakat 

merasakan nilai praktis dari media tersebut, yang bermanfaat bagi siswa dan 

guru dalam proses belajar mengajar. 

Terbukti masih banyak sekali kasus dimana guru tidak menggunakan 

media yang sesuai dengan topik pengajarannya, sehingga dalam pembelajaran 

Ajaran Islamsiswa banyak mengalami kesulitan dalam menyerap dan 

memahami apa yang telah dipelajarinya. untuk menyampaikan materi 

pelajaran, banyak siswa yang bosan dengan pelajaran yang diajarkan.Hal 

inidapat diidentifikasi sebagai kurangnya pemahaman pendidik dalam 

penerapan  

media dalam pembelajaran. 

Pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat 

untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar (teaching aids). Alat 

batu mengajar yang mula-mula digunakan adalah alat bantu visual seperti 

gambar,model, grafis atau benda nyata lain. Alat-alat bantu itu dimaksudkan 

untuk memberikan pengalaman lebih konkrit, memotivasi serta mempertinggi 

daya serap ingat siswa dalam belajar. 

Bagi sebagian besar siswa, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

atau biasa dikenal dengan SKI merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terbilang kurang menarik bagi siswa. Hal ini sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang kurang menyenangkan dan kurangnya kreativitas guru 

dalam proses belajar mengajar saat berinteraksi dengan siswa di kelas. Materi 

SKI bercirikan materi sejarah Islam di masa lalu yang disediakan atau bahkan 

hanya dinarasikan dengan menggunakan paradigma pembelajaran 

naratif.Model pembelajaran ini memaksa siswa untuk duduk dan 

mendengarkan guru, sehingga kreativitas dalam berpikir dan menangkap 

materi siswa tidak maksimal. 
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Oleh karena itulah penulis tertarik meneliti mengenai media apa saja 

yang bisa digunakan dalam menunjang berlangsungnya proses pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Kehadiran media cukup 

penting dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan materi yang disajikan dapat diselesaikan dengan penyajian 

media komunikasi sebagai media.Kerumitan materi yang diberikan kepada 

siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat 

menyajikanapa yang tidak dapat disampaikan oleh guru melalui kata-kata 

atau frase-frase tertentu. Bahkan abstraksi materi dapat diwujudkan dengan 

adanya media.Oleh karena itu, siswaakan lebih mudah menyerap materi 

dibandingkan tanpa dukungan media. Di sini, masyarakat merasakan nilai 

praktis dari media tersebut, yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar. 

Melalui metode dan media pembelajaran yang berbeda, siswa akan 

dapat berinteraksi secara aktif dengan menggunakan seluruh potensi yang 

dimilikinya, tentunya sarana yang digunakan dalam proses dan untuk 

mencapai tujuan pendidikannya. Pada hakekatnya media pendidikan juga 

merupakan sarana komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan 

proses komunikasi. secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua 

media pendidikan merupakan media pembelajaran, namun setiap media 

pembelajaran pasti menyertakan media pendidikan. 

Pentingnya media dalam menciptakan kondisi bagi siswa (peserta 

didik) untuk mempresentasikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.Kehadiran media dalam proses pembelajaran sangat membantu 

siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari.Oleh karena itu, pemilihan 

dan penggunaan sarana harus benar-benar tepat agar tujuan yang diinginkan 

dapat dicapai dengan mudah.Terakhir, penggunaan dan penggunaan media 

yang menarik dalam pembelajaran. 
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Setelah menentukan pilihan media yang akan kita gunakan, akhirnya 

kita harus bisa menggunakannya dalam proses pembelajaran. Media yang 

baik tidak menjamin keberhasilan belajar siswa jika kita tidak tahu bagaimana 

menggunakannya dengan baik.Untuk alasan ini, sarana yang telah kita pilih 

dengan benar harus digunakan untuk keuntungan terbaik sesuai dengan 

prinsip-prinsip penggunaannya. Ada beberapa prinsip umum yang perlu kita 

perhatikan dalam penggunaan bahan ajar, yaitu: 

1) Setiap jenis media memiliki kelebihan dan kekurangan  Tidak ada satu  

media pun yang cocok untuk semua proses pembelajaran dan mampu 

mencapai pembelajaran. Misalnya, tidak ada  obat tunggal yang bekerja 

untuk semua  penyakit. 

2) Penggunaan jenis media yang berbeda memang perlu, namun perlu diingat 

bahwa penggunaan media yang terlalu banyak dalam waktu yang 

bersamaan dalam suatu kegiatan pembelajaran akan membuat siswa 

bingung. Oleh karena itu, gunakanlah media bila perlu, jangan 

disalahgunakan. 

3) Penggunaan media harus berpotensi terapeutik bagi siswa. Lebih baik 

menggunakan media  sederhana yang dapat mengaktifkan semua siswa 

daripada media kompleks yang justru secara pasif memukau siswa kita. 

Masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran umumnya berkaitan 

dengan pola pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru.Pola 

tersebut cukup membuat siswa mudah merasa bosan. Akibatnya, dampak 

yang dapat ditimbulkan dari hal tersubut adalah proses pembelajaran tidak 

akan berjalan secara maksimal bahkan tujuan pembelajaran itu sendiri tidak 

akan tercapai. Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, efektif, efisien, 

dan menarik jika seorang guru dapat melakukan perubahan dalam 

menyampaikan informasi secara kreatif.Dari permasalahan tersebut, guru 

dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif, salah 

satunya melalui media pembelajaran. 
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Terbukti masih banyak sekali kasus dimana guru tidak menggunakan 

media yang sesuai dengan topik pengajarannya, sehingga dalam pembelajaran 

Ajaran Islamsiswa banyak mengalami kesulitan dalam menyerap dan 

memahami apa yang telah dipelajarinya. untuk menyampaikan materi 

pelajaran, banyak siswa yang bosan dengan pelajaran yang diajarkan.Hal 

inidapat diidentifikasi sebagai kurangnya pemahaman pendidik dalam 

penerapan  

media dalam pembelajaran. 

Dalam kaitannya dengan media pembelajaran Oemar Hamalik 

(1994:5) berpendapat bahwa setidaknya ada lima tantangan yang dihadapi 

oleh guru, yaitu:  

1) Apakah guru memiliki keterampilan cara menggunakan media dalam 

proses pembelajaran. Latihan menggunakan media adalah solusi agar 

guru menguasai secara penuh penggunaan media. 

2)  Apakah guru mampu membuat sendiri alat-alat media pembelajaran 

yang dibutuhkan. Saat sarana prasarana tidak memungkinkan maka 

kreatifitas guru akan terlihat. Teknik dalam pembuatan media harus 

dikuasai oleh guru. 

3) Apakah guru mampu melakukan penilaian terhadap media yang akan 

atau telah dipergunakan. 

4) Apakah guru memiliki keterampilan dalam administrasi media 

pembelajaran. 

  Secara umum media memiliki kegunaan yaitu memperjelas pesan 

agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga 

dan daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung 

antara murid dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri 

sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan 

kinestetiknya,memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.  
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  Proses belajar yang sangat efektif dan juga menarik bagi peserta 

didik dipengaruhi oleh banyak unsur seperti pendidik, peserta didik, 

metode pembelajaran yang digunakan, sarana pembelajaran yang 

memadai, sumber pembelajaran, serta media yang menarik yang 

digunakan oleh pendidik. Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang 

melibatkan beberapa orang dengan upaya mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan dan manfaat positif lainnya.(Budiman, 2016) 

  Lagipula, kita harus memiliki komitmen terhadap keberadaan 

media pembelajaran, di mana pembelajaran harus dirancang sedemikian 

rupa dan didasarkan pada apa yang ingin dilakukan oleh peserta didik 

(pebelajar), atau apa yang ingin dihasilkan oleh peserta didik (pebelajar), 

atau peserta didik (pebelajar) ingin menjadi apa. Jika media digunakan 

untuk memfasilitasi pembelajaran (proses belajar dan mengajar), maka 

media itu harus dipilih dan digunakan karena media ini memiliki potensi 

untuk mempermudah belajar. 

  Peran penting bagi peserta didik adalah untuk memastikan bahwa 

setiap siswa dapat berinteraksi dengan sebanyak mungkin sumber 

belajar.Penggunaan media pada hakikatnya bertujuan agar kegiatan 

pembelajaran lebih efektif dalam mencapai tujuan dan lebih efisien dari 

segi tenaga, waktu dan biaya. 

  Media memiliki berbagai peran dalam aktivitas 

pembelajaran.Selamaini, pembelajaran mungkin lebih banyak tergantung 

pada keberadaan guru.Dalam situasi demikian, media mungkin tidak 

banyak digunakan oleh guru. Atau, apabila digunakan media hanya sebatas 

sebagai “alat bantu” pembelajaran. Pandangan demikian ini 

mengisyaratkan tidak adanya upaya pemberdayaan media dalam proses 

pembelajaran. 

  Penggunaan media dan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran merupakan hal yang dapat menunjang keberlangsungan dan 

kelancaran dalam kegiatan tersebut. Oleh karena itu guru harus bisa 

memilih dengan tepat media dan model yang akan dipakai dalam 
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mengajarkan suatu materi pelajaran, sehingga pesan dari materi yang 

diajarkan dapat tersampaikan dengan baiksesuai dengan karakteristik 

peserta didik.  

  Perkembangan zaman saat ini yang begitu pesat, membuat dunia 

teknologi menjadi tambah modern. Karena itulah muncul berbagai media 

pembelajaran yang dapat mendukung suatu proses belajar mengajar. Salah 

satu media yang mengalami perkembangan adalah media audio 

visual.Perasaan senang dan konsentrasi merupakan bagian dari minat. 

Minat termasuk dalam ranah afektif yang dapat mempengaruhi hasil akhir 

yang akan dicapai oleh siswa. Minat merupakan rasa kecenderungan hati 

terhadap sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, untuk 

menarik minatsiswa maka diperlukan suatu cara atau tehnik mengajar 

salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran. 

  Ketika penulis melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan(PPL) 

beberapa bulan yang lalu, jadi penulis menemukan beberapa kekurangan 

atau kendala yang dihadapi guru saat menggunakan metode metode lama, 

atau menggunakan media yang sangat monoton.Pendapat dari beberapa 

siswa di MTsN Pasir Lawas tentang media pembelajaran, siswa 

berpendapat bahwa siswa tidak begitu pahan ketika guru mengajar di 

depan kelas hanya membacakan materi saja, siswa lebih paham ketika 

guru menggunakan media saat menerangkan materi pembelajaran. Dengan 

digunakannya media pembelajaran dalam mengajar siswa tidak akan bosan 

untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas.  



10 
 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah Rancangan Media Pembelajaran SKI untuk Madrasah 

Tsanawiyah. 

 

C. Rumusan Masalah                                                                                                                                          

 Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, 

maka rumusan masalah dari penelirian ini adalah “Bagaimana Rancangan 

Media Pembelajaran SKI untuk Madrasah Tsanawiyah”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, serta rumusan 

masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah “Merancang Media 

Pembelajaran SKI untuk Madrasah Tsanawiyah”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Rancangan 

media dalam belajar untuk pembelajaran SKI di Madrasah 

Tsanawiyah.Peneliti sangat mengharapkan bisa memberikan informasi 

yang berguna mengenai Rancangan Media Pembelajaran SKI untuk 

Madrasah Tsanawiyah. 

Manfaat dari penelitian yang peneliti lakukan ini ada sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Memberi informasi mengenai peran seorang pendidik dalam 

mengembangkan media pembelajaran untuk pembelajaran SKI di 

Madrasah Tsanawiyah. 

b. Memberikan masukan penting pada seorangpendidik mengenai 

media apasaja yang bisa menarik minat belajar peserta didik untuk 

pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah.  
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c. Memberikan masukan dan relefansi bagi lembaga, terkait Analisis 

Penggunaan Media Pembelajaran untuk Pembelajaran SKI di 

Madrasah Tsanawiyah.  

d. Peneliti berharap hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 

meningkatkan lagi pengetahuan mengenai Pendidikan Agama 

Islam.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media berasal dari bahasa latin medius yang berarti 

perantara atau pesan. Media dapat dipahami sebagai perantara atau 

tempat untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.media adalah orang, dokumen, atau peristiwa yang 

memungkinkan siswa memiliki pengalaman belajar. Dalam 

kerangka yang lebih terbatas, media diartikan sebagai alat untuk 

menata kembali informasi visual atau verbal yang 

disampaikan.Media berfungsi sebagai media yang menyalurkan 

pesan dari sumber ke penerima.(Jatmika, 2005) 

 Media pembelajaran merupakan salah satu komponen kunci 

dari sistem desain pembelajaran dan merupakan landasan untuk 

menyampaikan pesan, merangsang pikiran, membangkitkan 

motivasi dan perhatian siswa, serta menciptakan pembelajaran 

yang efektif.Sependapat dengan pandangan ini, guru juga dianggap 

sebagai media presentasi, selain radio dan televisi, karena mereka 

semua membutuhkan dan menggunakan banyak waktu untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa.Namun, guru memiliki 

fungsi lain, seperti menyusun RPP dan melakukan penilaian. 

 Media adalah alat atau media yang memiliki fungsi 

menengahi atau menyalurkan informasi dari pengirim kepada 

penerima.Dalam konteks pembelajaran, media sering diartikan 

sebagai alat peraga. Konsep ini menjelaskan bahwa semua jenis 

alat, baik elektronik maupun non-elektronik, yang dapat
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mengirimkan informasi pembelajaran disebut dengan 

dukungan.(Subiyakto, 2019) 

 Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

media pada setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media 

digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam 

upaya memahami materi pelajaran.Dengan demikian, penggunaan 

media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa.Hal ini perlu 

ditekankan sebab sering media dipersiapkan hanya dilihatdari 

kepentingan guru. 

 Media pembelajaran dapat menyampaikan informasi dan 

pengertian dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata dari 

pada menyampaikan materi pengajaran hanya dengan katakata 

yang diucapkan, karena kesanggupan berpikir abstrak hanya 

diperoleh dengan latihan dan dibangun dengan realita yang nyata. 

Dengan melihat dan sekaligus mendengar penjelasan dari guru, 

siswa dapat menerima pelajaran dengan mudah dan lebih cepat 

mengerti dan memahami isi pelajaran tesebut.Selain itu keraguan 

atau salah pengertian dapat dihindari secara efektif. 

 Semua bentuk informasi yang disampaikan oleh berbagai 

media pada  pada dasarnya adalah kombinasi gambar, teks dan 

suara yang  telah dengan terampil digabungkan untuk 

menghadirkan gambar yang menarik.  Pesan dikirim untuk 

mendorong lebih banyak orang  membeli  produk, memilih partai, 

atau menyumbang.  Pesan tersebut juga bertujuan mendidik 

masyarakat untuk hidup bersih,  mencintai lingkungan atau hidup 

sehat. Hal penting yang perlu diingat dari  adalah bahwa pesan 

yang disiarkan oleh media sangat populer karena sifatnya yang 

menghibur. 

 Menurut Tejo N (2011) dalam tulisannya “Menggunakan 

media pembelajaran yang menarik berasal dari bahasa latin yang 

berupa kata jamak dari kata  “medium”, secara istilah berarti 
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perantara atau pengantar. Association for Education and 

Communication Technology (AECT) menjelaskan kalau kata 

media adalah bentuk dan saluran yang gunakan untuk 

informasi.Dan National Education Association (NEA) 

menyebutkan bahwa media merupakan benda yang bisa di 

manipulasi, di lihat, di dengar, di baca, dan merupakan instrumen 

yang digunakan untuk sebuah kegiatan”(Tejo, 2011). 

 Menurut Sadiman (1996) dalam buku nya Media 

Pembelajaran “Kata media berasal dari bahasa latin, adalah bentuk 

jamak dari kata medium.Secara harfiah kata media bermakna 

perantara atau pengantar pesan dari seorang pengirim kepeda 

seorang penerima pesan.Ia menjelaskan arti media merupakan 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan"(Sadiman, 1996).Dari penjelasan tersebut dapat penulis 

simpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara 

penyampaian pesan yang disampaikan oleh guru kepada peserta 

didik. 

 MenurutlOemar,lHldalamlbukunyanlPsikologilBelajarlMengaja

rl“Menjelaskanldenganlmenggunakanlmedialpembelajaranldalamlpros

eslbelajarlmengajarldapatlmeningkatkanlkemajuanldanlminatlyanglbarul

bagilpesertaldidik,lmeningkatkanlmotivasildanlsemangatlbelajarlpesert

aldidik,ldanlbahkanlmembawalpengaruhlpsikologislpadalpesertaldidik”(

Oemar, 2003).LDari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan 

bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan 

dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens 

(siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. 

 MenurutlCeceplKustandildalamlbukunyalMedialPembelajaranl

menjelaskanlbahwasanyalperkembanganlilmulpengetahuanldanlteknol

ogilsemakinlmendoronglupayalpembaharuanldalamlpemanfaatanlhasil-

hasillteknologildalamlproseslbelajar.lSaatlsekaranglinilpendidikldimintal
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untuklsekurang-

kurangnyaldapatlmenggunakanlmedialyanglmurahldanlefisienluntuklme

ningkatkanllagilminatlpesertaldidikluntuklbelajar.lMedialdalamlproseslb

elajarlmengajarlcendrungldiartikanlsebagailalat-

alatlgrafis,lfotografis,lataulelektronisluntuklmenariklminatlpesertaldidikl

untuklmengikutilproseslpembelajaran.l(Kustandi, 2013) 

 MenurutlBlacklHoralsenlmengemukakanlbahwalmedialmerupa

kanlsaluranlberkomunikasilataulberinteraksilyangldigunakanluntuklme

mbawaldanljugalmenyampaikanlpesanlyanglberupalmaterilpelajaranlya

ngldisampaikanlolehlseoranglpendidiklkepadalpesertaldidiknya.lJadilma

ksudnyaldisiniladalahlsetiaplmedialpembelajaranlbisaldijadikanlsebagail

alatlpenunjanglolehlpendidikluntuklmenyampaikanlmaterilpembelajara

nlpadalharilitu.l(Miftah, 2013) 

 Berdasarkanlbeberapalkutipanlyangladal,ldapatldisimpulkanlba

hwalmanfaatlmedialpembelajaranlyaitulmedialpembelajaranldapatlme

mperjelaslpenyajianlpesanldanlinformasilsehinggaldapatlmeningkatkan

lpemahamanlpesertaldidiklmengenailyanglditerangkanlolehlpendidik.lM

edialpembelajaranljugaldapatlmeningkatkanlperhatianlpesertaldidikllhin

ggaldapatlmenumbuhkanlmotivasilbelajar,ldanljugaldapatlmengatasilket

erbatasanlindera,lruangldanlwaktu. 

  Nilai-nilai kenapa digunakannya media pembelajaran yaitu 

sebagai berikut : 

1) Dengan  media dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk  

berpikir  dan  dapat  mengurangi verbalisme. 

2) Dengan  media  dapat memperbesar  minat  dan  perhatian 

peserta  didik untuk  belajar. 

3) Dengan media  dapat  meletakkan  dasar  untuk perkembangan  

belajar  sehingga  hasil belajar   bertambah   mantap. 

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan  

kegiatan  berusaha sendiri  pada  setiap peserta  didik 



16 
 

 
 

5) Membantu tumbuhnya  pemikiran  dan  memantau 

berkembangnya  kemampuan  berbahasa. 

6) Memberikan  pengalaman  yang  tak mudah  diperoleh  dengan  

cara  lain  serta membantu  berkembangnya  efisiensi  dan 

pengalaman belajar yang lebih sempurna. 

7) Bahan  pengajaran  akan  lebih  jelas maknanya,   sehingga   

dapat   lebih dipahami  oleh  para peserta  didik,  dan 

memungkinkan peserta  didik menguasai tujuan pengajaran 

lebih baik. 

8) Metode mengajar  akan  lebih  bervariasi,  tidak semata-mata 

komunikasi  verbal  melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga tidak  bosan  dan  guru  tidak  kehabisan tenaga, 

apalagi bila guru mengajar untuk setiap  jam  pelajaran. 

9) Peserta  didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian guru,  tetapi  juga  aktivitas  

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan 

lain-lain.(Wahid, 2008) 

   

  Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaktif 

antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dan 

media.Interaksi langsung atau tidak langsung, dengan berbagai 

media pembelajaran.Berdasarkan perbedaan interaksi antara 

kegiatan belajar dapat dilakukan dengan menggunakan model yang 

berbeda.(Subiyakto, 2019) 

   

b. Macam-macam Media Pembelajaran 

1) MedialNonlElektronik 

a) MedialCetakl 

MenurutlAzharl(2005)ldalamlbukunyalMedialPembelaj

aranl“Medialcetaklmerupakanlmedialyangldigunakanluntuklme

nyampaikanlmateri,ldapatlberupalbukulataulmaterilvisuallstatislt
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erutamalmelaluilproseslpercetakanlmekanislataulfotografis”l”(

Azhar, 

2005).lContohlmedialcetaklyaitulbukulteks,lmodul,lbukulpetunj

uk,lgrafis,lfoto,llembarllepas,llembarlkerja,ldanlsebagainya.lMe

dialcetaklinildapatlmenghasilkanlmaterilpembelajaranldalamlbe

ntuklsalinanltercetak.l 

b) MedialPajangl 

Medialpajanglmerupakanlmedialyangldigunakanluntukl

menyampaikanlpesanldanljugalinformasilkepadalkelompoklkec

il.lMedialinilsepertilpapanltulis,lwhitelboard,lpapanlmagnetic,lpa

panlbulletin,lchartldanlpameran.lMedialpajanglyanglpalinglseder

hanaldanlhampirlselalultersedialdilsetiaplkelasladalahlpapanltulis

.lJadilpapanltulislyanglpadalumumnyaladaldilkelaslmerupakanlsa

lahlsatulalatldanljugalmedialbagilseoranglguruluntuklmengajarldi

kelas.l 

c) MedialPeragaldanlEksperimen 

 Medialperagalbiasanyalberbentuklmodelldanldigunaka

nluntuklmenunjukkanlbagian-

bagianldarilalatlyanglaslildanlprinsiplkerjaldarilalatlasliltersebut.L 

 

2) MedialElektronik 

a) OverheadlProjectorl(OHP) 

Medialtransparansilatauloverheadltransparencyl(OHT)l

biasanyalkenallsebagailperangkatlkeraslyaitulOHPl(overheadlpr

ojector).lMedialtransparansilmerupakanlmedialproyeksilyangld

ibuatldiataslbahanltransparan,lbiasanyalfilmlacetatelataulplasticl

berukuranl81/2lxl11.l 

b) ProgramllSlidelInstruksionall 

Slideladalahlmedialyangldiproyeksikanldanldapatldiliha

tldenganlmudahlolehlpesertaldidikldilkelas.lSlidelmerupakanlseb

uahlgambarltransparanlyangldiproyeksikanlolehlcahayalmelalui
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lproyektor.lBiasanyalslidelinildigunakanlolehlpendidikluntuklme

nayangkanlpowerlpoint,lvideo,ldanlsegalalsesuatulyanglberkaita

nldenganlpembelajaranlyanglakanldiajarkanlpadalharilitu.l 

 

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

 Fungsi lutama lmedia lpembelajaran ladalah lsebagai lalat 

lyang ldigunakan luntuk lmembantu lberlangsungnya lproses 

lpembelajaran lyang lturut lmempengaruhi liklim, lkondisi, ldan 

llingkungan lbelajar lyang ldi ltata ldan ldiciptakan loleh lguru 

lserta lmedia lpembelajaran ljuga lmempunyai lkegunaan-kegunaan 

lyaitu l: 

1) Memperjelas lpenyajian lmateri lyang ldisampaikan lagar ltidak 

lterlalu lbersifat lverbalistis l(dalam lbentuk lkata-kata latau 

llisan lsaja) 

2) Mengatasi lketerbatasan lruang, lwaktu, ldan ldaya lindra 

3) Dengan ldigunakannya lmedia lpembelajaran ldapat ldi latasi 

lsikap lpasif lanak ldidik. l(Hasan H. , 2016) 

   

  Fungsildasarlbahanlajarladalahlmenjadilalatlajar. 

jugalmempengaruhiliklim,lkondisildanllingkunganlbelajarlyangldicipta

kanldanldiselenggarakanlolehlguru,ldanlbahanlajarljugalmempunyailkeg

unaanlsebagailberikut:lmemperjelaslpesanlagarltidaklterlalulbertele-

telel(dalamlbentuklkatalataulkata),lmengatasilketerbatasanlruang,lwaktul

danlmakna,lmenggunakanlmedialpendidikanlsecaralwajar,lberagam,lda

nlbermakna,lefeklmengatasilsikaplpasiflsiswa. 

 Denganlmenggunakanlmedialpembelajaranldalamlproseslpemb

elajaranlsangatlmembantulmeningkatkanlkeaktifanlpesertaldidikldalaml

pembelajaranldanlmenyampaikanlpesanldarilpendidiklkepadalpesertald

idik.lSelainluntuklmeningkatkanlmotivasildanlminatlbelajarlpesertaldidi

k,lmedialpembelajaranlldapatlmembantulpesertaldidiklmeningkatkanlpe

mahamannyaltentanglmaterilpembelajaran.lMaksudnyaladalahlmedialp



19 
 

 
 

embelajaranlsangatlbesarlpengaruhnyalbagilindera,lbagilsebagianlorang

lmendengarkanlsajaltidaklsamaltingkatlpemahamannya. 

 Fungsilmedialpadalmulanyalsebagailalatlperagalataulalatlbantuld

alamlkegiatanlbelajarlmengajarlyaknilyanglmemberikanlpengalamanlp

adalanakldalamlrangkalmendoronglmotivasilbelajar,lmemperjelasldanl

mempermudahlkonseplyanglkomplekldanlabstraklmenjadillebihlsederh

ana,lkongkret,lmudahldipahami. 

Fungsillmedialvisuallterlihatldalamltingkatlkenikmatanlpesertald

idiklsaatlbelajarlataulmembacaltekslyanglbergambar.lGambarlataullambi

nglvisualldapatlmengunggahlemosildanlsikaplsiswa.lMisalnyalinformas

ilyanglmenyangkutlmasalahlsosiallataulras.lFungsilkognitiflmedialvisuall

darillambinglvisuallataulgambarlmemperlancarlpencapaianltujuanluntu

klmemahamildanlmemngingatlinformasilataulpesanlyanglterkandunglda

lamlgambar. 

Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu 

materi akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Pendidik juga akan lebih 

mudah menyampaikan materi jika seorang pendidik 

menyampaikan menggunakan media yang sesuai dengan 

kebutuhan.L 

Menurut lKemp ldan lDayton ldalam lbuku lMedia 

lPembelajaran lia lberpendapat lbahwasanya lmedia lpembelajaran 

ldapat lmenggunakan ltiga lfungsi lapabila lmedia litu ldigunakan 

luntuk lperorangan lataupun lkelompok lyaitu lsebagai lberikut l: 

1) Memotivasi lminat latau ltindakan 

  Jadi lmaksudnya ldi lsini ladalah ldengan ldi 

lgunakannya lmedia ldalam lproses lpembelajaran lakan 

lmeningkatkan llagi lmotivasi lpeserta ldidik luntuk llebih 

lgiat llagi luntuk lmengikuti lpembelajaran.l 

2) Menyajikan linformasi 
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  Dengan ldi lterapkannya lmedia ldalam lproses 

lpembelajaran lakan lmemberikan linformasi lyang llebih 

lkepada lpeserta ldidik lmengenai lmateri lyang lsedang ldi 

lpelajari lpada lhari litu.lYang lawalnya lsiswa ltidak lbegitu 

ltertarik ldengan lyang ldi lpelajari lhari litu lmenjadi 

lmengetahui lbanyak lhal lkarena ldigunakannya lmedia 

lpada lsaat lpembelajaran lberlangsung.l 

3) Memberikan linstruksi l 

  Dengan ldigunakannya lmedia ldalam lproses 

lpembelajaran llebih lmemudahkan lguru lmenyampaikan 

llagi lmateri lkepada lpeserta ldidik.lKarena ldengan 

ldigunakannya lmedia lguru llebih lterbantu luntuk 

lmenyampaikan lmateri lpembelajaran lkepada lpeserta 

ldidik.l(Kustandi, 2013) 

  Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:  

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi 

pada pelajaran yang berkaitan dengan makna yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan 

peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang 

bergambar. 

3)  Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 

dan mengingat atau pesan yang terkandung dalam gambar.  

 

  Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari 

hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 

untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam 
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membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. 

MenurutlKempldanlDaytonlmenemukanlbeberapalhasillpeneliti

anlyanglmenunjukkanldampaklpositifldarilpenggunaanlmedialpembelaj

aranlsebagailberikutl: 

1) Agarlsaatlmenyampaikanlmateriltidaklterlalulkaku 

2) Agarlproseslpembelajaranlberjalanllebihlmenarik 

3) Pembelajaranlmenjadillebihlinteraktifl 

4) waktulbelajarlakanllebihlsingkatldanlefisien 

5) Untuklmeningkatkanllagilkualitasldarilhasilolbelajarlpesertaldidik

.l 

6) Proseslpembelajaranldapatldilakukanlkapanlsajaldanldimanalsajal

yangldiinginkanlterutamalmedialpembelajaranlyanglmemangldir

ancanluntuklindividu.l 

7) Sikaplpositiflpesertaldidiklterhadaplapalyanglmerekalpelajarildanlt

erhadaplproseslbelajarldapatlditingkatkan.l 

Peranlguruldapatlberubahlkearahlyangllebihlpositif. 

Manfaatlmedialpembelajaranlyaitulsebagailberikutl: 

1) DenganlbantuanLmedia 

pembelajaran,lperbedaanlinterpretasilantarlguruldapatldihindarkanl

danldapatlmengurangildisparitaslinformasilantarlsiswa.l 

2) Proseslbelajarlmenjadillebihljelasldanlmenyenangkan.lMedialterse

butldapatlmenampilkanlinformasilmelaluilsuara,lgambar,lgerakan,l

warnalsecaralalamildanlmanipulatif,lmembantulgurulmenciptakanls

uasanalbelajarlyangllebihlhidup,ltidaklmonoton,ltidaklmembosanka

n. 

3) Proseslpembelajaranlmenjadillebihlinteraktif.lDenganlmedialakanlt

erjadilkomunikasildualarahlyanglaktif,lsedangkanltanpalmedialgurul

cenderunglsatularah. 

4) Penjelaslpesanlagarltidaklmelebih-lebihkan 
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5) Mengatasilketerbatasanlruang,lwaktu,ltenagaldanlinderal 

6) Membangkitkanlsemangatlbelajar,linteraksillangsunglantarlsiswal

dalamlsumberlbelajar 

7) Biarkanlanak-

anaklbelajarlsecaralmandirilberdasarkanlbakatldanlkemampuanlvis

ual,lpendengaranldanlmotoriklmereka,l 

8) Memberikanlrangsanganlyanglsama,lmengasimilasilpengalamanld

anlmenimbulkanlpersepsilyanglsamaldanlseterusnya.l 

9) Proseslpembelajaranlterdirildarillimalkomponenlkomunikasi,lyaitul

gurul(komunikasi),lmaterilpembelajaran,lalatlperaga,lsiswal(komu

nikasi),ldanltujuanlpembelajaran 

 

 Jadildarilpenjelasanldilataslpenulisldapatlmengambillkesimpulanlkalaul

medialpembelajaranladalahlsegalalbentuklalatlataupunlsaluranlyangldig

unakanlolehlseoranglpendidikluntuklmemudahkanlpendidikllmenyampa

ikanlmaterilpembelajaranlpadalpesertaldidik. 

 

d. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

MenurutlGerlachldanlErlyl(1971)lmenjelaskanltigalciri-

cirilmedialyanglmerupakanlpetunjuklkenapalmedialpembelajaranlsanga

tldiperlukanldalamlpendidikanl:l 

1) CirilFiksatifl 

 Cirilinilmenggambarkanlkemampuanlmedialuntuklmerekam,lm

enyimpan,lmelestarikanlsuatulperistiwalataulobjek. 

2) CirilManifulatif 

 CirilManifulatiflyaituldimanalsuatulkejadianlyanglmemakanlwa

ktulberhari-

harildapatldisajikanlpadalsiswaldalamlwaktuldualataultigalmenitlden

ganltekniklpengambilanlgambarltimellopselrecording. 

3) CirilDistributifl 
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 CirilDistributiflyaitulsuatulcirildimanaldimungkinkannyalsuatul

objeklditransformasikanlmelaluilruang,ldanlsecaralbersamalkejadia

nltersebutldisajikanlkepadalsiswaldenganlstimulasilpengalamanlyan

glrelativellamalmengenailkejadianlini. 

 

2. Materi Sejarah Kebudayaan Islam  

a. Kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah 

sebelum Islam 

1) Kepercayaan Masyarakat Mekah Sebelum Islam 

 Masyarakat kota Mekah sebelum mereka menyembah 

berhala dan batu batuan adalah masyarakat penganut ajaran 

tauhid yang dibawa oleh Nabi Ibrahim as. Yaitu Agama yang 

mengajarkan, percaya dan menyembah hanya kepada Allah 

Swt, Tuhan yang Maha Esa. Kemudian ajaran itu diteruskan 

oleh Nabi Ismail yang merupakan putra Nabi Ibrahim, diantara 

sejumlah ajaran dan kebudayaan Islam yang terpelihara sampai 

sekarang, seperti Ka‟bah, Maqam Ibrahim dan peristiwa 

qurban. 

 Setelah Nabi Ismail wafat maka terjadi keterputusanya 

risalah yang akhirnya mereka menyembah selain Allah Swt. 

Proses perpindahan kepercayaan ini bermula ketika salah satu 

pembesar suku Khuza‟ah bernama Amir bin Lu‟ay al-Khuzai 

pergi kesyam (Syiria). Di kota itu dia melihat penduduk kota 

Syam melakukan Ibadah dengan menyembah berhala. Melihat 

tata cara peribadatan yang berbeda dengan mereka dan 

masyarakat Mekah pada umumnya, maka Amir tertarik untuk 

mempelajari dan memperaktikkanya. Untuk keperluan ibadah 

tersebut amr bin Lu‟ay meminta sebuah berhala dari suku 

Amaliqah sebagai kenang-kenangan dan akan dijadikan alat-

alat perantara dalam peribadatan masyarakat Mekah guna 

mendekatkan diri pada Tuhannya. Berhala yang di bawa Amr 
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di beri nama Hubal dan diletakkan di Ka‟bah. Berhala hubal ini 

menjadi pimpinan berhala lainya seperti Latta, Uzza dan 

Manna.(Amin, 2019) 

 Amr bin Lu‟ay mengajarkan kepada masyarakat Mekah 

tentang tata cara menyembah berhala, sebagaimana dia belajar 

di Syam. Sehingga masyarakat menyakini bahwa berhala 

adalah perantara untuk mendekatkkan diri pada tuhanya.Selain 

berhala-berhala tersebut, mereka juga membuat berhala-berhala 

lainnya hingga mencapai 360 berhala yang diletakkan 

mengelilingi Kakbah. Dan mulailah kepercayaan masuk ke 

masyarakat Mekah dan kota Mekah menjadi pusat 

penyembahan berhala.(Amin, 2019) 

 Pada saat musim haji banyak masyarakat dari bangsa Arab 

berziarah ke Mekah dan melihat berhala-berhala di sekitar 

Ka‟bah.Mereka bertanya tentang alasan menyembah 

berhala.Para pembesar menjawab bahwa berhala-berhala 

tersebut merupakan perantara dalam menyembah dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Setelah itu mereka pulang ke 

daerah asalnya dan meniru tata cara ibadah masyarakat Mekah. 

Mulailah kepercayaan baru menyebar ke seluruh jazirah 

Arab.(Amin, 2019) 

2) Kepercayaan Masyarakat Madinah Sebelum Islam 

 Sebelum kedatangan agama Islam ke Yasrib masyarakat 

kota Yasrib telah memiliki agama dan kepercayaan. Agama 

yang dianut penduduk Yatrib adalah Yahudi, Nasrani, dan 

Pagan.Secara mayoritas penduduknya memeluk agama 

Yahudi.Agama Yahudi masuk ke Yasrib dibawa para imigran 

dari wilayah utara sekitar abad ke-1 dan ke-2.Mereka datang ke 

Yasrib untuk menyelamatkan diri dari penjajahan 

Romawi.Migrasi terbesar bangsa Yahudi terjadi pada 

tahun132-135.Karena pemerintah Romawi menindak keras 
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bangsa Yahudi yang mencoba melakukan 

pemberontakan.Diantara suku-suku bangsa yang menganut 

agama Yahudi adalah Bani Qainuqa, Bani Nadhir, Bani 

Gathafan, Bani Quraidlah.Keempat suku ini tetap 

mempertahankan untuk memeluk agama Yahudi walaupun 

Islam telah tersebar di Madinah.Kebanyakan mereka 

bekerjasama dengan kafir Quraisy untuk mengusir dan 

membunuh Nabi Muhammad Saw.(Amin, 2019) 

 Selain Yahudi, penduduk Yasrib ada yang memeluk agama 

Nasrani. Penganut agama Nasrani merupakan Kelompok 

minoritas yang berasal dari Bani Najran.Masyarakat Bani 

Najran mememeluk agama nasrani pada tahun 343 M. Ketika 

kelompok misionaris Kristen dikirim oleh kaisar Romawi ke 

wilayah tersebut mereka untuk menyebarkan agama Nasrani. 

 Penduduk kota Yasrib Selain memeluk agama Yahudi dan 

Nasrani, sebagian kecil ada yang mengikuti kenyakinan orang 

Quraisy dan Penduduk Makkah atau dikenal dengan paganisme 

yaitu kepercayaan kepada benda-benda, dan kekuatan-kekuatan 

alam, seperti matahari, bintang-bintang, bulan, dan sebagainya. 

Alasan mereka mengikuti kepercayaan orang Quraisy karena 

mereka memandang kaum Quraisy sebagai penjaga Rumah 

Allah, sebagai pemimpin-pemimpin Agama, serta sebagai 

panutan dalam beribadah.Praktik peribadatan mereka 

bertentangan dengan agama Yahudi dan Nasrani.Karena itu, 

sering terjadi perselisihan dan keributan antara mereka dengan 

pemeluk agama Yahudi.(Amin, 2019) 

 

b. Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum 

Islam 

1) Sosial Masyarakat Mekah Sebelum Islam 



26 
 

 
 

 Bangsa Arab dikenal dengan bangsa ahli syair dan 

pemberani, selain ahli syair dan pemberani karakter positif arab 

lainya seperti punya semangat tinggi dalam mencari nafkah, 

sabar menghadapi kekerasan alam, mempunyai ketahan fisik, 

kekuatan daya ingat, hormat akan harga diri dan martabat, 

masyarakat yang cinta kebebasan, loyal pada pimpinan, pola 

hidup yang sederhana, ramah, dan sebagainya.(Amin, 2019) 

 Dalam hal bersyair, Pada masa jahiliyah masyarakat Arab 

sangat gemar terhadap syair. Syair mempunyai kedudukan dan 

peranan yang sangat penting sebelum datangnya Islam., Syair 

dijadikan sebagai sarana komunikasi yang paling banyak 

berperan, baik dimasa damai maupun dimasa berperang. Pada 

umumnya mereka menggunakan syair sebagai alat untuk 

membanggakan keunggulan-keunggulan yang mereka 

miliki.Adapun kebiasaan-kebiasaan buruk mereka adalah 

minum minuman khamr (arak) sampai mabuk, berjudi, berzina 

dan merampok dan sebaginya.Mereka memposisikan 

perempuan pada posisi terendah.Karena perempuan dianggap 

mahluk lemah yang tidak punya kemampuan dan kekuatan 

untuk membela diri.Dengan demikian laki-laki bebas menikah 

dan menceraikan perempuan.(Amin, 2019) 

 Yang lebih buruk lagi mereka mempunyai tradisi mengubur 

anak perempuan meraka hidup-hidup saat masih balita, karena 

meraka merasa malu dan terhina mempunyai anak 

perempuan.Perempuan dianggap lemah tidak bisa 

membanggakan mereka dalam hal bekerja dan membela 

kaumwmereka saat mereka perang.Dan pada saat itu di 

masyarakat Arab masih berlaku tradisi 

perbudakan.Memperbudak atau menjual belikan budak seperti 

berdagang dagangan lainya.(Amin, 2019) 

2) Sosial Masyarakat Madinah Sebelum Islam 
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 Kota Yasrib merupakan salah satu kota terbesar di provinsi 

Hijaz. Kota yasrib dikenal sebagai kota strategis, karena 

merupakan jalur perdagangan yang menghubungkan kota 

Yaman di selatan dan Syria di utara. Selain itu Yasrib 

merupakan daerah yang subur sebagaian besar kehidupan 

masyarakatnya hidup dari bercocok tanam selain beternak.Hal 

ini menjadikan Yasrib sebagai pusat pertanian.(Amin, 2019) 

 Karena faktor itu, maka banyak penduduknya yang berasal 

bukan dari wilayah itu.Dalam catatan sejarah diketahui 

kelompok yang pertama mendiami Yasribwadalah suku 

Amaliqah.Tidak lama kemudian, beberapa golongan Yahudi 

berhasil menguasai mereka dan ahirnya menetap di 

Madinah.Mereka datang secara bergelombang di mulai pada 

abad ke 1 dan ke 2.Kedatangan mereka ke Yasrib untuk 

menghindari serangan Romawi, yang terus mengejar mereka, 

karena mereka dianggap sebagai pemberontak penguasa 

Romawi.Kemudian datang bangsa Arab ke Yasrib karena 

Negerinya dilanda bencana bencana alam, berupa hancurnya 

bendungan Ma‟rib yang dibangun sejak masa Ratu Balqis 

ketika kerajaan Saba masih berjaya.Kedatangan mereka 

diperkirakan pada tahun 300 M.(Amin, 2019) 

 

c. Kondisi politik masyarakat Mekah dan Madinah sebelum 

Islam 

1) Politik Masyarakat Mekah Sebelum Islam 

 Sebelum Islam datang, bangsa Arab di pengaruhi oleh tiga 

kekuatan politik, yaitu kekaisaran Byzantium, kekaisaran 

Persia yang memeluk agama Zoroaster, serta Dinasti Himyar 

yang berkuasa di Arab bagian selatan.Kekaisaran Byzantum 

atau disebut juga Kekaisaran Romawi Timur ini berpusat di ibu 

kota Konstantinopel, dan di kuasai oleh kaiasar-kaisar yang 
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merupakan pengganti kaisar romawi kuno setelah runtuhnya 

kekaisaran Romawi Barat. Pada abad ke 7 imperium ini telah 

meliputi Asia kecil, Siria, Mesir dan sebagian daerah Italia, 

serta sejumlah wilayah pesisir Afrika.(Amin, 2019) 

 Bangsa arab terdiri dari beberapa suku yang sangat fanatik 

yang berlebihan dan loyal pada pemimpin suku. Tidak jarang, 

peperangan terjadi antar suku.Seperti perang fujjar yang terjadi 

15 tahun sebelum Rasul di utus.Perang Fujjar merupakan 

perang saudara yang terjadi beberapa kali.Pertama perang 

antara suku Kinanah dan Hawazan, kemudian suku Quraisy 

dan Hawazan serta suku Kinanah dan hawazan lagi.(Amin, 

2019) 

2) Politik Masyarakat Madinah Sebelum Islam  

 Yasrib tidak pernah ada kerajaan yang mengatur 

kekuasaan.Sehingga Kekuasaan berada di tangan suku-suku 

atau kelompok tertentu tergantung kepada siapa yang paling 

kuat diantara mereka.Hal inilah yang mengakibatkan sering 

terjadinya perang antar suku dan kelompok. Kondisi tersebut 

hampir sama dengan keadaan di Mekah. 

 Sebelum kedatangan orang-orang Arab, Madinah 

sepenuhnya dikuasai oleh orang-orang Yahudi, baik secara 

ekonomi, politik, maupun intelektual. Bangsa Yahudi 

dimadinah terdiri dari Bani Nadhir, Bani Quraizhah, dan Bani 

Qainuqa sudah bisa membangun sebuah peradaban dengan 

membuat benteng-benteng untuk berlindung dari serangan arab 

badui. Mereka disebutkan sebagai kelompok yang paling 

makmur dan berbudaya.(Amin, 2019) 

 Setelah bangsa Yahudi kalah dan tidak berkuasa, mereka 

berusaha untuk memecah belah kedua suku tersebut, provokasi 

(penghasutan) mereka nampaknya berhasil.Muncul 

permusuhan antara kedua kabilah, sehingga terjadi peperangan 
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yang tidak pernah berarkhir.Dalam kondisi seperti itu, bangsa 

Yahudi memiliki peluang untuk memperbesar perdagangan dan 

kekayaan mereka. Kekuasaan mereka yang sudah hilang dapat 

mereka rebut kembali. Sehingga di Yasrib terdapat 3 kekuatan 

yang mengendalikan Madinah yaitu kabilah Aus, Kabilah 

Khazraj, dan bangsa yahudi.Ketiganya telah siap tempur dan 

hidup dalam suasana perang yang tiada hentinya.(Amin, 2019) 

d. Strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekah dan 

Madinah 

1) Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekah 

a) Dakwah Rahasia (Sirriyah) 

 Setelah mendapatkan perintah dari Allah melalui 

melaui wahyu, maka Nabi Muhammad mulai mengatur 

langkah startegi pengembangan dakwah Islam dikalangan 

masyarakat Quraisy Makkah, langkah awal yang beliau 

ambil adalah melakukan dakwah secara sirriyah (rahasia 

atau sembunyi sembunyi) di lingkungan keluarga dan 

sahabat sahabat beliau yang bisa dipercaya. Langkah 

sembunyi sembunyi ini di pilih karena mengantisipasi 

reaksi orang-orang Quraisy yang kaget dan belum bisa 

menerima ajaran yang berbeda dengan keyakinan mereka, 

dan pertimbangan pengikut Nabi yang masih sedikit. 

Sedangkan ancaman dan siksaan masyarakat kafir Quraisy 

masih kuat dan status kota Makkah sebagai pusat agama 

bangsa Arab. (Amin, 2019) 

 Sebagaimana diketahui bahwa dakwah nabi di 

Mekah dilaksanakan dalam dua bentuk yang pertama 

dakwah dengan cara sembunyi-sembunyi. Ibnu Ishaq 

menyebutkan bahwa dakwah secara sembunyi-sembunyi 

berlangsung selama tiga tahun. Ia menyebutkan “ bila para 

sahabat hendak melakukan shalat, mereka pergi ke celah-
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celah bukit dan menyembunyikan shalat mereka dari 

penglihatan kaumnya. Ketika Sa‟ad bin Abi Waqash 

bersama para sahabat Rasulullah lainnya sedang melakukan 

sahalat di salah satu celah bukit-bukit Mekah, tiba-tiba 

sekelompok munsyrikin melihat mereka, maka mereka 

mencela apa yang dilakukan para sahabat.(Mubasyaro, 

2015) 

 Jadi, dakwah secara sembunyi yang dilaksanakan 

pada saat itu merupakan upaya untuk mengantisipasi 

terjadinya penganiayaan kaum quraisy dan berbagai cara 

mereka untuk menghalangi manusia dari jalan Allah. 

b) Dakwah Terang-terangan (Jahr ) uuuuu 

 Ketika perintah dakwah terang terangan turun, Nabi 

Muhammad mengundangBani Hasyim dan beberapa orang 

Bani Al Muthalib bin Al Manaf. Nabi menyeruh 

kepadakaumnya menyembah dan berserah diri kepada 

Allah.Namun semua kerabatnyamenentang Rasulullah, 

hanya Abu Thaliblah yang tidak menantang.Dia tidak 

masuk Islamtetapi dia mendukung dakwah Nabi 

Muhammad dan melindunginya dari gangguan kaumkafir 

Quraisy.(Amin, 2019) 

 Kaum Quraisy merasa terganggu dengan dakwah 

Nabi, karena kepercayaan mereka mulai dipermasalahkan 

dan berhala berhala mereka ditentangnya.Mereka mengakui 

sosok Nabi Muhammad sebagai orang yang jujur. Mereka 

berusaha menghentikan dakwahnya dengan cara mendekati 

pamannya, Abu Thalib. Mereka mengharapkan Abu Thalib 

bisamerayu Nabi Muhammad Saw untuk menghentikan 

dakwanya.Tapi Abu thalib menolakpermintaan 

mereka.Maka mereka pun pulang dengan tangan hampa 
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sehingga Nabi bisa melanjutkan dakwah, menampakkan 

agama Allah dan menyeru kepadaNya.(Amin, 2019) 

c) Hijrah ke Habsy 

 Nabi Muhammad Saw. memerintahkan kaum 

muslimin agar hijrah ke Habasyah, karena raja Habasyah, 

Ashhimmah An-Najasyi, adalah seorang raja yang adil. 

Maka bulan Rajab tahun kelima kenabian, hijrahlah 

kelompok pertama terdiri dari dua belas orang laki-laki dan 

empat orang perempuan. Pemimpinnya Utsman bin Affan, 

yang hijrah bersama istrinya, Sayyidah Ruqayyah, putri 

Rasulullah Saw. Dan Hijrah ke Habasyah terjadi dua kali. 

Ruqayyah kembali bersama suaminya, Utsman bin Affan 

bergabung dengan kelompok hijrah kedua.(Amin, 2019) 

 Kafir Quraisy khawatir akibat dari hijrah Habasyah. 

Mereka takut Islam menyebar ke luar Makkah dan nantinya 

mereka akan mendapat bantuan dan pertolongan dari luar 

Makkah. Akhirnya kafir Quraisy mengirim dua orang 

utusan yang cerdas yaitu Abdullah bin Abi Rabi„ah dan 

Amr bin Al-Ash bin Wail As-Sahmi. Mereka pun 

mengumpulkan hadiah-hadiah yang akan dibawa keduanya 

untuk An-Najasyi.Mereka ingin merusak hubungan baik 

antara An-Najasyi dan orang-orang yang hijrah.(Amin, 

2019) 

d) Hijrah ke Thaif 

 Pada tahun kesepuluh kenabian, Nabi Muhammad 

kehilangan dua orang yang dicintainya, yaitu Siti Khadijah, 

istrinya yang selalu bersamanya dalam menyebarkan Islam, 

dan Abu Thalib, pamannya yang selalu melindungi dan 

membelanya dari ancaman kafir Quraisy. Tahun tersebut 

dinamai tahun kesedihan.Setelah meninggal keduanya, 

orang-orang kafir Quraisy semakin berani mengganggu dan 
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menyakiti Nabi Muhammad Saw.Melihat kondisi seperti 

itu, Nabi bersama Zaid berencana pergi ke Thaif, Wilayah 

yang berjarak sekitar 80 kilometer dari tanah Suci 

Mekah.(Amin, 2019) 

 Nabi Muhammad Saw pergi ke Thaif untuk 

meminta bantuan serta perlindungan dari keluarganya yang 

berada di kota itu, yaitu Kinanah yang bergelar Abu Jalail 

dan Mas‟ud yang bergelar Abu Kuhal serta Habib. Mereka 

adalah para pembesar dan penguasa di Thaif yang berasal 

dari keturunan Tsaqif.Nabi Muhammad Saw. berharap 

dakwahnya diterima oleh masyarakat Thaif. Akan tetapi 

harapan itu tidak menjadi kenyataan, karena mereka tidak 

mau memberikan perlindungan dan bantuan apapun kepada 

Nabi Muhammad Saw.Mereka menolak membantu Nabi 

Muahammad karena mereka menghindari perselisihan 

dengan masyarakat Mekah.(Amin, 2019) 

e) Perjanjian Aqabahhhhhhhhhhhhhhhh 

 Pada tahun ke-12 kenabian, bertepatan dengan 

tahun 621 M, Nabi Muhammad Saw.menemui rombongan 

haji dari Yasrib. Rombongan haji tersebut berjumlah sekitar 

12 orang.Nabi Muhammad Saw menyampaikan 

dakwahnya.Dakwah Nabi mendapat sambutan yang baik 

sehingga mereka menyatakan keislamannya di hadapan 

Nabi Muhammad Saw. Mereka melakukan baiat kepada 

Nabi di salah satu bukit di kota Mekah, yaitu bukit Aqabah. 

 Adapun isi dari baiat tersebut yaitu Mereka 

menyatakan setia kepada Nabi Muhammad Saw, Mereka 

menyatakan rela berkurban harta dan jiwa, Mereka bersedia 

ikut menyebarkan ajaran Islam yang dianutnya, Mereka 

menyatakan tidak akan menyekutukan Allah Swt, Mereka 

menyatakan tidak akan membunuh, Mereka menyatakan 
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tidak akan melakukan kecurangan dan kedustaan. (Amin, 

2019) 

 

2) Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinahhhh 

a) Pembangunan Masjid Sebagai Pusat Dakwah 

 Langkah pertama yang dilakukan Nabi Muhammad 

setibanya di Madinah adalah membangun Masjid.Masjid 

yang pertama dibangun adalah masjid Nabawi.Masjid ini 

dibangun di atas tanah milik kedua anak yatim, yaitu Sahl 

dan Suhail.Tanah tersebut dibeli oleh Nabi untuk 

pembangunan masjid dan untuk tempat tinggal.Meski tanah 

tersebut diberikan secara cuma-cuma tetapi Nabi tidak mau 

Nabi membelinya.Di tanah tersebut terdapat pohon kurma 

dan makam tua.Lalu Nabi Muhammad memerintahkan 

untuk menebang pohon kurma dan memindahkan makam 

tersebut guna pembangunan masjid.(Amin, 2019) 

 Masjid memiliki multifungsi antara sebagai tempat 

melaksanakan ibadah shalat. Setiap muslim semestinya 

selalu terikat dengan masjid. Keberadaan masjid diharapkan 

keimanan dan ketaqwaan setiap muslim akan senantiasa 

terjaga dan terpelihara. Selain itu fungsi masjid sebagai 

pusat kegiatan dakwah, pendidikan dan pengajaran 

keagamaan, tempat pengadilan berbagai perkara yang 

muncul di masyarakat, musyawarah dan lain 

sebagainya.(Amin, 2019) 

 

b) Mempersaudarakan kaum muslimin 

 Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad di madinah adalah mempersatukan dalam 

ikatan persaudaraan kaum muslimin yang berasal dari 

Mekah atau yang dikenal dengan sahabat muhajirin dengan 
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kaum yang asli penduuduk madinah atau yang disebut 

sahabat anshar. Dengan persaudaran tersebut, Nabi Saw. 

telah menciptakan suatu persaudaraan baru yaitu 

persaudaraan berdasarkan iman atau agama yang 

menggantikan persaudaraan yang berdasarkan darah.(Amin, 

2019) 

 Diceritakan Ketika hijrah ke Madinah, 

Abdurrahman bin Auf tidak membawa harta kekayaannya 

yang ada di Makkah. Artinya, ia tiba ke Madinah sebagai 

orang biasa, yang tidak memiliki kekayaan berlebih. 

Kemudian, Rasulullah mempersaudarakannya dengan 

Sa‟ad dan seketika itu juga Sa‟ad menawarkan sebagian 

harta kekayaannya untuk dimiliki oleh Abdurrahman bin 

Auf. Namun meski begitu, Abdurrahman bin Auf menolak 

tawaran Sa‟ad secara halus dan memilih untuk berniaga 

kembali, memulai segalanya dari nol.(Amin, 2019) 

 Dari kisah tersebut, apa yang bisa kita petik sebagai 

hikmah? Tentu saja keikhlasan seorang Sa‟ad bin Ar-Rabi 

serta kegigihan Abdurrahman bin Auf untuk berniaga. 

Mereka berdua memilih jalan yang terhormat dalam 

menjalani arti persahabatan, memacu diri mereka untuk 

terus mendekat kepada Allah Swt. 

 

 

 

 

c) Perjanjian dengan masyarakat Yahudi Madinah 

 Sesudah Nabi menetap di Madinah Rasulullah mulai 

mengatur hubungan antar individu di Madinah.Berkaitan 

dengan tujuan itu menulis sebuah peraturan yang dikenal 

dengan sebutan shahifah atau kitab dikenal sekarang 
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dengan sebutan piagam. Sebelum piagam tersebut di tulis 

Nabi mengajak Musyawarah sahabat anshar, muhajirin dan 

masyarakat Yahudi untuk merumuskan pokok-pokok 

pemikiran yang akan dijadikan undang-undang. Rancangan 

ini memuat aturan yang berkenaan dengan orang-orang 

Muhajirin, Anshar dan masyarakat Yahudi yang bersedia 

hidup berdampingan secara damai dengan umat 

Islam.Undang-undang tersebut dikenal dengan Piagam 

Madinah (Mitsaq Al-Madinah).(Amin, 2019) 

 Piagam tersebut merupakan sebuah bukti bagaimana 

Islam mengayomi semua umat manusia, termasuk non 

muslim, karena Islam memang rahmatan lil „alamin. Dan 

piagam tersebut membuat posisi Nabi Saw semakin tinggi 

dan dihormati disemua lapisan masyarakat.Jika ada 

persoalan yang tidak dapat diselesaikan lewat musyawarah, 

maka diserahkan kepada keadilan dan kebijaksanaan 

Nabi.Kondisi tersebut menunjukan beliau menjadi 

pemimpin tertinggi di Madinah dan berhak membuat 

peraturan, baik untuk kepentingan sosial maupun 

kepentingan Negara.(Amin, 2019) 

 

B. Penelitian lyang lRelevan l 

 Adalbeberapalpenelitianlterdahululyanglrelevanlataulberhubunganlden

ganlpenelitianlyangldillakukanlolehlpeneliti,lyaitulsebagailberikut: 

1. Hasil lpenelitian lRandy lGumerlar lWicaksono, 

lyangberjudul“Pengembangan lMedia lKartu lTransparan 

ldalamPembelajaranMatematika lMateri lPerkalian lPecahan 

luntukSiswa lSD/MI”,menunjukkan lbahwa ldalam lproses 

lbelajarmengajar lada llimakomponen lyang lsangat lpenting 

lyaitutujuan, lmateri, lmetode,media,dan 

levaluasipembelajaran.Persamaan lpenelitian lyangdisusun 
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lolehRandy lGumerlar lWicaksono ldengan lyang lpenulisbuatadalah 

lsama-sama lmengenai lpenggunaan lmedia ldalampembelajaran. L 

  Penelititersebut lmenjelaskan lbahwa lmediapembelajaran 

litulmerupakansalahsatu lsumber lbelajaryangikut lmembantu lguru 

lmemperkayawawasanpesertadidik llewatmedia lyang ldigunakan 

loleh lpendidik.Sedangkanbedapenelitian lyang lpeneliti 

llakukandenganpenelitian lyangdilakukan lRandy 

lGumerlarWicaksonoadalah lterletak lpadatingkatsekolah ldan 

ljugamatapelajaran lyang ldi ljadikan lobjekuntuk 

lmelakukanpenelitian, ljika lpenelitian lyang lpenulislakukan 

lyaitumengenai lRancangan lMedia lPembelajaranlSKIuntukMadrasah 

Tsanawiyah, lsedangkan lpenelitian lRandyGumerlar lWicaksono 

lyaitu lmengenai lpenggunaan lmediakartu lsering lpakai ldalam 

lpembelajaran lmatematika lyaitumateri lpecahan.l l 

2. HasillpenelitianlAminanl,lyanglberjudull“PenggunaanlMedialDanlAlatlDal

amlProseslPembelajaranlFikih”,lmenunjukkanlbahwalmedialmemilikilcak

upanlsebagailmedialgrafis,laudiolmaupunlmedialproyeksildiam,lyanglmeny

ampaikanlataulmengantarkanlpesan-

pesanlpengajaran.lPersamaanlPenelitianlyangldilsusunlolehlAminanldenga

nlyanglpenulislbuatlyaitulbahwasanyalpenggunaanlmedialpembelajanldala

mlmengajarlbertujuanluntuklmelancarkanterjadinyalproseslpembelajaran.l

SedangkanlbedalpenelitianlyangldibuatlolehlAminanldenganlyanglpenulislb

uatladalahlpadalmatalpelajaranlyanglmenjadilobjekldarilpenelitianlini.L 

3. HasillpenelitianlYulisalAndriyanil(2017),lyanglberjudull“PengaruhlPengg

unaanlMedialPembelajaranlterhadaplHasillBelajarlSiswaldilSMPlNegeril01l

MeraksalAjilTulanglBawang.lDalamlpenelitianlYulisalAndriyanilinilmemb

ahaslmengenailpengaruhlsignifikanlpengguinaanlmedialpembelajaranlterh

adaplhasillbelajarlsiswaldilSMPlNegeril01lMeraksalAjilTulanglBawang.Per

samaanlpenelitianlinildenganlyanglpenelitilbuatladalahldarilvariabelnyalyait

ulpenggunaanlmedialpembelajaran.lPerbedaanldarilpenelitianlinilyangldisu

sunlolehlYulisalAndriyanilyaitulterletaklpadalpenelitianlyanglterdahululdilk
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elaslVIIIlSMPlMeraksalAjilTulanglBawanglTahunlPelajaranl2016/2017,lse

dangkanlsayaluntuklpembelajaranlSKIldilMTs.lDanlyanglmembatasilmedial

nyaladalahljikalyangladalpadalpenelitianlYulisalAndriyanilitulmembahaslba

gaimanalpengaruhldarilmedialpembelajaranlterhadaplhasillbelajarlsiswa,lse

dangkanlyanglpenelitillakukanlyaitullebihlkelRancangan 

MedialPembelajaranllSKIluntuklMadrasah Tsanawiyah.L 

4. HasillpenelitianlIwanlFalahudinl(2014)lyanglberjudull“PemanfaatanlMedi

aldalamlPembelajaranldalamlpenelitianlinilIwanlFalahudinlmenunjukkanlb

ahwaldenganlmedialpembelajaranlpesertaldidikldapatlberinteraksildenganl

memanfaatkanlpotensilyangldimilikilolehlpesertaldidik.lKaitanlpenelitianly

angldilakukannyaldenganlyanglpenelitilbuatladalahlsama-

samalmembahaslmengenailbagaimanalproseslinteraksidanljugalkomunika

silantaralpendidikldanljugalpesertaldidikldalamlproseslpembelajaran.l(Falah

udin, 2014) 

5. HasillpenelitianlHasmianalHasanl(2016)lyanglberjudull“PenggunaanlMedi

alAudiolVisuallterhadaplKuantitaslBelajarlIPSlMaterilperkembanganlTekn

ologi,lProduksi,lKomunikasi,ldanltransportasilpadalSiswalKelaslIVlSDlNe

geril20lBandalAceh”.lDalamlpenelitianlHasmilHasanlinilmembahaslmenge

nailbagaimanalpenggunaanlmedialaudiolvisuallterhadaplkualitaslbelajarlIP

Slmaterilperkembanganlteknologi,lproduksi,lkomunikasi,ldanltransportasil

dilSDlNegeril20lBandalAceh.lPersamaanlpenelitianlyanglpenulisllakukanld

enganlyangldilakukanlolehlHasmilHasanladalahlsama-

samalmembahaslmengenailmedialdalamlpembelajaran. Perbedaannya 

ldisinilHasmilHasanllebihlmenitiklberatkanlpadalkualitaslbelajarlIPS,lsedan

gkanlyanglpenulislbuatllebihlmenitiklberatkanlpadalRancanganlmedialpem

belajaranlSKI untuk Madrasah Tsanawiyah.(Hasan H. , 2016)l 

6. HasillpenelitianldarilBobylAguslYusmionol(2018)lyanglberjudullmedialpe

mbelajaranlvisuallterhadaplhasillbelajarlmahasiswalprogramlstudilgeografi

ldilUniversitaslPGRIlPalembang.lDalamlpenelitianlinilBobylAguslYusmio

nolmembahaslmengenailpenggunaanlmedialvisualldalamlpembelajaran.lPe

rsamaanlpenelitianlyangldilakukanlolehlBobylAguslYusmionoldenganlyan
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glpenulisllakukanladalahlsama-

samalmembahaslmengenailmedialdalamlsebuahlproseslpembelajaran.lDisi

nilpenulislmenjelaskanlmengenailRancangan 

lmedialpembelajaranlSKIluntuklMadrasahlTsanawiyah.lDanldalamlpemba

hasanlpenulisljugalmembahaslmengenailmedialvisual.l(Yusmiono, 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. JenislPenelitianl 

Dalamlmelakukanlsebuahlkaryalilmiahlpenulislmengemukakanlpengu

mpulanldatalmetodelyangldigunakanladalahlberbentuklkajianlKepustakaanl(lib

rarylresearch).PenelitianlKepustakaanl(librarylresearch)lmerupakanlsuatuljen

islpenelitianlyangldigunakanldalamlpengumpulanlinformasildanldatalsecaralme

ndalamlmelaluilberbagailliteratur,lbuku,lcatatan,lmajalah,lreferensillainnya,lser

talhasillpenelitianlsebelumnyalyanglrelevan,luntuklmendapatkanljawabanldanlla

ndasanlteorilmengenailmasalahlyanglakanlditeliti.l 

lLangkahlawalldarilpenelitianliniladalahlmengumpulkanlbahan-

bahanlyanglberkenaanldenganlpembahasanlpenulisldiperpustakaanlIAINlBatus

angkar.lDenganldemikianlmelaluilstudilinilldapatldiharapkanlpenulisldapatlmem

berikanlgambaranltentanglRancanganlMedialPembelajaranSKI ldi Madrasah 

Tsanawiyah. 

B. SumberlDatal 

Sumberldatalyangldimaksudldalamlpenelitianliniladalahlsubjekldarilmanalda

taldilperoleh.lMakalsumberldatalyangldigunakanldalamlpenelitianliniladalahlseb

agailberikutl:l 

1. Sumberldatalprimerl 

Sumberldataladalahlsumberldatalyangldidapatkanllangsungldarilpersedi

aanlsumberldatalatauldokumen,lcatatan-

catatanlyangldilsimpanldanldiltulislolehlpenyajildata.llAdapunlsumberldata 

primerdalam pembahasan ini yaitu :  

a. Buku yang berjudul Media Pembelajaran diterbitkan loleh Delia 

Citra Utama. 

b. Buku siswa yang berjudul Sejarah Kebudayaan Islam oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia  
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2. Sumberldatalsekunder 

lSumberlsekunderladalahlsumberldatalyangltidakllangsunglmemberikanl

datalpadalpengumpulanldata,lmisalnyallewatlorangllainlatauldokumen-

dokumen.lSumberlsekunderlyanglpenulislmaksudlialahlbukulpenunjanglata

ultulisan-

tulisanlilmiahlyanglmembahaslpemikiranlyanglberkaitanldenganltopiclataul

pembahasanlini.lSumberlsekunderldalamlpembahasanliniladalahl:l 

a. JurnallkaryalMohlNasrullAminlyanglberjudullPemanfaatanlMedial

PembelajaranldalamlPembelajaranlSKIlMIlyanglditerbitkanlpadalt

ahunl2019 

b. Silabus pembelajaran SKI kelas 7 semester Madrasah 

Tsanawiyah 

C. TekniklPengumpulanlData 

Tekniklpengumpulanldataldapatldilaluildalamltigaltahaplyaitul: 

1. Editinglyaitulmemeriksalkembalildatalyangldiperolehlterutamalpadalsegilke

lengkapan,lkejelasanlmaknaldanlkeselarasanlmaknalantaralyanglsatuldenga

nlyangllainnya.l 

2. Organizinglyaitulmengorganisirldatalyangldimilikildenganlkerangkalyangls

udahldisiapkan.l 

3. Findinglyaitulmelakukanllanjutanlanalisislhasillpengorganisasianldataldeng

anlkaidah-

kaidah,lteorildanlmetodelyangltelahlditentukanlhinggalditemukanlkesimpul

anlyanglmerupakanlhasilljawabanldarilrumusanlmasalah.l(Yaniawati, 

2020) 

D. TekniklAnalisislData 

1. Deduktiflyaitulpemikiranlyanglberupalfakta-

faktalyanglumumlkemudianldapatldiambillsuatulkesimpulanlyanglbersifatlk

husus.ll 
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2. Induktiflyaitulmengambillkesimpulanldarilsituasilyanglkongkritlmenujulhall

yanglabstrak,latauldarilpengertianlkhususlmenujulpengertianlyanglbersifatlu

mum.l 

3. Interpretatiflyaitulmenginterpretasikanlsuatulmaknalkedalamlmaknalyangl

normative. 

4. Komparatiflyaitulmembandingkanlobjeklpenelitianldenganlkonseplpemba

nding. 

5. Historislyaitulmelakukanlanalisislterhadaplkejadian-

kejadianldimasalyangllaluluntuklmengetahuilkenapaldanlbagaimanalsuatulp

eristiwalitultelahlterjadi.l 
l 

E. UjilKeabsahanlDatal 

Keabsahanldataldalamlpenelitianlinilditentukanlolehlkriterialkredibilitas.l

Untuklmendapatkanldatalyanglrelevan,lmakalpenelitilmelakukanlpengecekanl

keabsahanldatalhasillpenelitianldenganlcaralsebagailberikutl: 

1. PerpanjanganlPengamatan 

MenurutlSugiyonoldalamlMetodelPenelitianlPendidikanlPendekata

nlKuantitatif,lKualitatif,llRl&lDlbahwasanyal“Denganlperpanjanganlpenga

matanlini,lpenelitilmengeceklkembalilapakahldatalyangltelahldiberikanlsel

amalinilsetelahldiceklkembalilpadalsumberldatalaslilataulsumberldatallainlte

rnyataltidaklbenar,lmakalpenelitilmelakukanlpengamatanllagilyangllebihll

uasldanlmendalamlsehinggaldiperolehldatalyanglpastilkebenarannya”(Sug

iyono, 2010). 

Dalamlpenelitianlinildilperlukanlmengeceklkembalilkeabsahanldatald

igunakanluntuklmembuktikanlapalyanglldildapatlolehlpenelitilselamalpenel

itianlbenarladanya.lOlehlsebablituldalamlpengujianlkeabsahanldatalpenelit

ilmenggunakanltigalteknik,lyaitulperpanjanganlpengamatan,ltriangulasild

anlmemberlchek.L 

 

2. Triangulasil 

MenurutlSugiyonol(2010)ldalamlMetodologilPenelitianlPendidikanl

PendekatanlKuantitatif,lKualitatif,lRl&lD,l“Triangulasiladalahlpengeceka
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nldataldarilberbagailsumberldenganlberbagailcaraldanlberbagailwaktu.lDen

ganldemikianlterdapatltriangulasilsumber,ltriangulasiltekniklpengumpula

nldataldanlwaktu”(Sugiyono, 

2010).lJadiluntukltrigulasilsumberlpenulislmengambilldarildata-

data,lbuku-

buku,lsertaljurnallyanglberhubunganldenganlyanglpenulislteliti.l 

3. MemberlCheckl 

MenurutlSugiyonoldalamlMetodologilPenelitianlPendidikanlPende

katanlKuantitatif,lKualitatif,lRl&lD,l“MemberlChecklladalahlproseslpengec

ekanldatalyangldiperolehlpenelitilkepadalpemberildata.lDenganlmemakailc

aralinilakanldiketahuilapakahldatalyangldiperolehlsesuaildenganlapalyangld

iberikanlolehlpemberildata.lApabilaldatalyanglditemukanldisepakatilolehlp

aralpemberildatalberartildataltersebutlvalid”(Sugiyono, 2010) 
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BABlIVl 

HASILlPENELITIANl 

 

A. Media Pembelajaran 

 

 MenurutlWinalSl(2010)ldalamlbukunyalPerencanaanldanlDesainlSistemlPembe

lajaran,l“DalamlproseslpembelajaranlMedialPembelajaranlmerupakanlkompone

nlyanglcukuplpenting.lTidakljelasnyalmaterilyangldijelaskanldalamlsuatulpembel

ajaranldapatldigunakanlmedialpembelajaranlsebagailperantara.lAwalnyalmedialb

erfungsilsebagailalatluntuklkegiatanlbelajarlmengajar,lataulberupalsaranalyanglme

mberilpengalamanlvisuallkepadalpesertaldidikldalamlrangkalmemotivasilbelajar,l

memperjelas,ldanlmempermludahlkonsepyanglkompleksldanlabstraklmenjadilleb

ihlsederhana,lkongkrit,lsertalmudahluntukldipahami.lMedialpembelajaranldiartik

anlsebagailalatldanlbahanlyangldigunakanldenganltujuanlpendidikanlberupalradio,

ltelevisi,lbuku,lkoran,lmajalahldanlsebagainya.l(Wina, 2010)l 

 

 Medialpembelajaranladalahlbahan,lalat,lataultekniklyangldigunakanldalamlkegi

atanlbelajarlmengajarldenganlmaksudlagarlproseslinteraksilkomunikasiledukasila

ntaralguruldanlsiswaldapatlberlangsunglsecaraltepatlgunaldanlberdayalguna.lMedi

almerupakanlsuatulperantaraluntuklmencapailtujuanlpembelajaran.lPenggunaanl

medialyangltepatldapatlmenun-

janglkeberhasilanldalamlproseslpembelajaran.lPenggunaanlmedialpembelajaranl

sejarahljelaslsangatlmembantulproseslpembelajaranlsejarah,lkarenaldenganlmedi

alitulmaterilbisalter-

sampaikanllebihlbaikldanlsiswalmenjadiltidaklbosan.lDalamlpenggunaanlmedialp

embelajaranlsejarah,lgurulsejarahlmempunyailcaraltersendirildalamlmenggunak

anlmedianya. 
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B. MedialPembelajaranlUntuklPembelajaranlSKIldilMadrasahlTsanawiyah 

  Berdasarkan pembahasan yang penulis buat di kajian teori ada lima  

macam pembahasan dalam pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah 

kelas vii semester 1 yang penulis bahas dalam penelitian ini. Berdasarkan 

pembahasan-pembahasan tersebut maka media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi tersebut yaitu : 

1. Kondisi Kepercayaan Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum 

Islam 

 Untuk pembahasan ini membahas mengenai bagaimana kondisi 

kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam. Dalam 

pembahasan ini ada beberapa media yang dapat digunakan oleh seorang 

guru dalam mengajar.Media tersebut ialah media visual dan juga media 

audiovisual.Dalam  media visual pendidik bisa menggunakan Buku 

Guru, slide, PPT, Buku Siswa.  

 Buku teks atau buku guru sangat sering digunakan oleh seorang 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Saat ini sudah banyak sekali 

sekolah yang menyediakan buku-buku pelajaran untuk menunjang 

proses pembelajaran. Tiap mata pelajaran sudah disediakan buku 

penunjangnya oleh masing-masing sekolah. 

 Selanjutnya pembuatan slide dan power point dalam pembelajaran. 

seorang guru dapat membuatkan slide danjuga power point yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran pada hari itu. Sebaiknya 

pembuatan slide dan juga power point menggunakan desain dan juga 

gambar-gambar yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. misalnya menggunakan stiker-stikeyang 

disukai oleh peserta didik.  

 

 

 

 

4.1 
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PPT Kepercayaan Masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam 

 

 

 Selanjutnya media visual yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah buku siswa. Iasanya yang tersedia disekolah hanya 

buku guru saja, tetapi saat sekarang ini sudah banyak sekali sekolah 

yang sudah menyediakan buku siswa untuk pegangan para peserta didik. 

Jadi melalui buku siswa ini peserta didik dapat lebih memahami lagi 

mengenai materi yang akan mereka pelajari karena peserta didik bisa 

membaca materi yang akan mereka pelajari terlebih dahulu di rumah 

sebelum memulai pembelajaran disekolah.   

 Selanjutnya media visual yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran SKI adalah media gambar.Dengan media gambar ini guru 

bisa menunjukkan kepada peserta didik bagaimana kondisi kepercayaan 

masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Gambar yang 

berhubungan dengan pembelajaran ini bisa dicetak ataupun 

menampilkannya dengan slide. Contoh gambar yang berhubungan 

dengan kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah sebelum 

islam yaitu : 

 

 

 

4.2 



46 
 

 

Kepercayaan Masyarakat Mekah sebelum Islam 

 

4.3 

Kondisi Kepercayaan Masyarakat Madinah sebelum Islam 
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 Selanjutnya penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran.dalam media audiovisual media yang cocok digunakan 

oleh pendidik dalam materi kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan 

Madinah sebelum Islam adalah penayangan video yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari pada hari itu. Video yang ditayangkan 

oleh pendidik dalam pembahasan ini misalnya penayangan video yang 

berkenaan dengan kondisi kepercayaan masyarakat Mekah dan Madinah 

sebelum Islam. 

 Alasan penggunaan media video tersebut adalah dengan 

menggunakan video akan terlihat lebih menarik untuk peserta didik 

mendengarkan yang berkaitan dengan materi. Setelah guru 

menayangkan video mengenai bagaimana kondisi masyarakat Mekah 

dan Madinah sebelum Islam pendidik bisa memintak peserta didik 

mengemukakan apa saja ibrah atau pelajaran yang bisa di ambil dari 

video tersebut.   

 

2. Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum Islam 

 Untuk materi ini membahas mengenai bagaimana kondisi sosial 

masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam. Untuk pembahasan ini 

banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh seorang 

pendidik.Seperti media visual berupa pembuatan Power Point, 

penggunaan gambar, penggunaan kertas karton dalam menjelaskan 

materi pembelajaran, dan juga membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk berdiskusi mengenai pembelajaran saat itu.Dengan 

penggunaan media pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dan disana akan terlihat 

siapa peserta didik yang paham mengenai pembahasan hari itu dan mana 

peserta didik yang tidak paham. 

 Dalam penggunaan media visual ini seorang pendidik juga bisa 

menggunakan media gambar dalam pembelajaran, disini gambar yang 

bisa digunakan yaitu gambar mengenai bagaimana kondisi sosial dari 
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masyarakat Mekah dan Madinah tersebut.Pendidik bisa saja mencetak 

gambar-gambar yang menunjukkan keadaan sosial masyarakat Mekah 

dan Madinah sebelum Islam masuk.Kondisi sosial masyarakat Mekah 

dan Madinah sebelum Islam masuk sangat marak sekali terjadi 

perbudakan disana.Perbedaan kasta terlihat dari seberapa besar harta 

yang orang miliki.Dan masih marak terjadi jual beli manusia pada saat 

itu. 

 Kondisi sosial masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam 

disana derajat perempuan itu sangat rendah di bandingkan laki-laki. 

Perempuan dianggap sangat lemah pada saat itu. Bahkan pada saat itu 

jika ada seseorang melahirkan bayi perempuan maka dengan mudahnya 

akan mereka bunuh begitu saja.  

 

4.4 

Kondisi Sosial Masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam 
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 Dalam pembuatan PPT seorang guru dapat membuatkan power 

point yang berhubungan dengan materi pembelajaran pada hari itu. 

Sebaiknya pembuatan slide dan juga power point menggunakan desain 

dan juga gambar yang dapat menarik minat peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran, misalnya menggunakan stiker-stiker 

yang disukai oleh peserta didik. 

 Selanjutnya media yang bisa digunakan pada materi kondisi sosial 

masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam adalah media 

audiovisual.Dengan media ini seorang pendidik bisa memutarkan video 

yang menceritakan bagaimana keadaan sosial masyarakat Mekah dan 

Madinah sebelum Islam masuk.Dari video ini peserta didik bisa lebih 

memahami materi dibandingkan hanya dengan buku saja. 

 

3. Kondisi Politik Masyarakat Mekah dan Madinah Sebelum Islam 

 Selanjutnya yaitu materi ketiga mengenai kondisi politik 

masyarakat Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Banyak sekali 

media pembelajaran yang bisa digunakan oleh seorang pendidik untuk 

menyampaikan materi ini kepada peserta didik, diantaranya yaitu buku 

teks, media slide, PPT, media gambar, dan juga kliping. 

 Dalam penggunaan buku teks pendidik bisa langsung menjelaskan 

materi seputar kondisi politik masyarakat Mekah dan Madinah melalui 

buku teks ini.Penggunaan buku teks tersebut memudahkan pendidik 

untuk menyampaikan materi.Karena setiap peserta didik sudah 

mempunyai buku masing-masingnya.Bukan hanya buku siswa, pendidik 

juga bisa membuat bahan ajar yang berisikan materi-materi SKI yang 

dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Contoh bahan ajar yang bisa 

digunakan oleh pendidik yaitu: 
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4.5 

Contoh peta tentang kondisi politik masyarakat  

Mekah sebelum islam 

 

 

4.6 

Contoh peta tentang keadaan politik masyarakat  

Madinah sebelum Islam 
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 Selanjutnya media yang bisa digunakan dalam materi kondisi 

politik masyarakat Mekah dan Madinah sebelum islam adalah media 

audio visual. Dengan media ini seorang pendidik bisa menampilkan 

video-video yang membahas tentang bagaimana keadaan politik di 

Mekah dan Madinah sebelum Islam masuk.Tujuan dari penayangan 

video-video ini adalah agar peserta didik dapat lebih cepat untuk 

memahami bagaimana kondisi politik disana. Karena kebanyakan 

peserta didik lebih tertarik dengan video dan media lainnya 

dibandingkan hanya melihat atau mendengarkan pendidik menerangkan 

secara monoton di depan kelas.  

 

4. Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Mekahdan Madinah 

 Untuk pembahasan terakhir mengenai strategi dakwah Nabi 

Muhammad SAW di Mekah dan Madinah.Dalam materi ini seorang 

pendidik bisa menggunakan media pembelajaran visual dalam 

pembelajaran.Disini pendidik menyediakan kertas kecil bertuliskan 

poin-poin strategi dakwah Nabi di Mekah dan Madinah.Kemudian 

peserta didik dimintak untuk menyesuaikan mana strategi yang termasuk 

kedalam strategi dakwah Nabi di Mekah, dan mana yang termasuk 

kedalam strategi dakwah Nabi di Madinah.Alasan kenapa pendidik 

menggunakan media ini adalah agar peserta didik juga ikut aktif dalam 

keguatam pembelajaran. 

 Media selanjutnya yang bisa digunakan adalah media bagan.Disini 

pendidik bisa membuatkan bagan seputar materi strategi dakwah Nabi 

Muhammad SAW di Mekah dan Madinah. Bagan adalah gambar atau 

tulisan yang disusun terstruktur dan dihubungkan dengan garis-garis 

dimana satu sama lain memiliki hubungan atau makna tertentu. Contoh 

bagan yang bisa digunakan oleh seorang pendidik dalam pembelajaran 

seperti : 
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4.7 

Contoh Media Bagan Dalam Pembelajaran 

 

 Selanjutnya media yang yang bisa digunakan oleh pendidik dalam materi 

ini adalah media audio visual.Dengan media ini pendidik bisa menunjukkan 

bagaimana strategi dari dakwah Rasulullah di Mekah dan Madinah.Peserta didik 

awalnya dimintak hanya menyimak mengenai penjelasan yang ada dalam video 

tersebut. Video yang digunakan oleh pendidik yaitu bisa berupa video animasi 

yang membahas tentang apa saja strategi dakwah Nabi Muhammad di Mekah dan 

Madinah. Penggunaan media video ini biasanya lebih menarik perhatian peserta 

didik.Apalagi jika video yang di tampilkan berupa video animasi yang di sukai 

oleh peserta didik. 
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BABlV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proseslpembelajaranlyanglefektif,lmenyenangkan,ldanlmenyenangkanlba

gilsiswa/siswalsangatldipengaruhilolehlberbagailfaktor,lantarallainlguru/gurulyangl

memahamilhakikat,lsifatldanlkarakteristikl 

siswa/siswa,lsiswalyanglmenggunakanlpendekatanlpembelajaranlyanglberpusatlp

adalprogram,lpembelajaranlmedia,lketersediaanlberbagailsumberlbelajar,ldanlmed

ialyanglmenarikldanlmendoronglbelajarlsiswaldanllain-lain. 

Dileralyangllebihlmodernlinildanlperkembanganlilmulpengetahuanldanltekn

ologil(IPTEK)lyanglsemakinlcanggih,lseoranglgurullebihldituntutluntukldapatlmen

guasailhalltersebuatlagarldapatlmenampilkanlkegiatanlpembelajaranlyangllebihlkre

atif,linovatif,ldanledukatif.lMedialpembelajaranlmerupakanlsalahlsatulkomponenld

arilsistemlpengajaranlyanglmenjadilfaktorlpentingluntuklmenunjanglkeberhasilanlp

roseslbelajarlmengajar.Medialpembelajaranldigunakanluntuklmempermudahlguru

ldalamlmenyampaikanlmaterilpelajaranlsehinggalsiswallebihlmudah 

lmemahamilmaterilpelajaran.L 

Medialpembelajaranlsangatlahlpentingldalamlmewujudkanlproseslbelajarl

mengajarlyanglbaik.lDenganladanyalmedialpembelajaranlmakalproseslpembelajar

anlakanlberlangsunglsecaralefektifldanlhallinilakanlmenimbulkanldampaklpositiflpa

dalhasillbelajar.lHasillbelajarlyanglbaikldapatlterwujudlkarenaladanyalproseslbelaja

rlyanglbaikldanlmaksimal.  

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan maksimal, siswa 

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya 

untuk menampilkan stimulus yang dapat diproses dengan berbagai indra. 

Semakin banyak alat indra yang digunakan untuk menerima dan mengolah 

informasi tersebut, maka informasi akan dapat bertahan dan tesimpan dalam 

ingatan.  
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Berdasarkanlhasillpembahasanldilataslpenulislmemperolehlkesimpulanlya

ngldapatldiambilldarilpembahasanlmengenailRancanganlMedialPembelajaranlSKIl

dilMadrasahlTsanawiyahlsebagailberikutl: 

1. Medialpembelajaranlmerupakanlkomponen-

komponenldalamlproseslpembelajaran.lKeberhasilanlmedialdalamlmening

katkanlmotivasildanljugalhasillbelajarlpesertaldidikljugalsangatldirasakan.lP

esertaldidiklakanllebihltertarikljikalmengikutilpembelajaranlyanglmenggun

akanlmedialpembelajaranldaripadalpembelajaranlyanglmonotonlsaja.L 

2. MedialyangldapatldigunakanlolehlseoranglpendidikldalamlpembelajaranlS

KIlialahmedia visual dan media audiovisual  

3. Medialvisuallialahlmedialyanglbisaldilihatldanlbiasanyaldalamlpembelajara

nlSKIlseoranglpendidiklbisalmenampilkanlpowerlpoint,lgambar-gambar, 

Slide, klipinglyanglberkaitanldenganlmaterilpembelajaranlpadalsaatlitu.L 

4. Media audiovisual adalah media yang merujuk pada penggunaan suara 

dan penggunaan gambar. Seperti film dan video yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran.  

 

B. Implikasi 

 DalamlpembahasanlinilpenulislmembahaslmengenailRancangan 

lmedialpembelajaranlSKIldilMadrasahlTsanawiyah.lMedialpembelajaranlmem

punyailfungsildanljugalperanldalamlmeningkatkanlmotivasilbelajarlpesertaldidi

k.lKebanyakanlpesertaldidikllebihltertariklmengikutilpembelajaranlyanglmengg

unakanlmedialpembelajaranldaripadalpembelajaranlyanglmonotonlsaja.L 

 Dalamlpembahasanlinilditemukanlbahwasanyalbanyaklsekalilmedialpe

mbelajaranlyangldapatldigunakanlolehlseoranglpendidikluntuklmenyampaikanl

materilpembelajaranlyanglmenariklperhatianldanljugalminatlpesertaldidikluntukl

mengikutilproseslpembelajaran.lSehubunganldenganlkesimpulanldarilpembah

asanlini,lmakalimplikasildarilpembahasanliniladalahlbahwasanyalmedialpembel

ajaranlsangatlpentingluntuklmeningkatkanlmotivasildanljugalsemangatldarilpes

ertaldidikluntuklmengikutilproseslpembelajaran.l 
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C. Saran  

1. Sebagailbahanlmasukanlbagilseoranglpendidikluntuklmemilihldanlmenggu

nakanlMedialPembelajaranlpadalsaatlmengajar.lYangldapatlmenariklperhat

ianldanljugalminatlpesertaldidikluntuklmengikutilproseslpembelajaran.L 

2. Pesertaldidikldapatlmenumbuhkanlmotivasilbelajarldalamldirinyalkarenalad

anyalmotivasildanlsemangatlbelajarlakanlmendoronglpesertaldidikluntuklleb

ihlaktifldalamlmingikutilproseslpembelajaran.l 

3. Kepadalpenelitilselanjutnyalhendaknyalmelakukanlpenelitianlyangllebihlm

emfokuskanlpadalmotivasilbelajarlpesertaldidiklyanglbelumladalpadalpeneli

tianlini. 
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